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	Students from poor backgrounds, are in an environment of financial condition that is not too involved with education because there are alternative desires that are prioritized. A foggy perspective on children's schools and problems in the family due to financial problems also hinder the development and improvement of children so that their learning outcomes are low. The absence of the capacity and interest of young people to attend classes, the conditions in which the youth live, the community's views on training, customs and definite lessons. One of the works made to conquer the problem of students who experience social barriers is to offer types of social assistance and social security
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Pendahuluan 
Pada dasarnya pendidikan merupakan alat manusia untuk membentuk diri. Salah satunya dengan melalui pendidikan sekolah, melalui pendidikan formal di sekolah orang menjadi terhormat di planet ini. Sebagaimana di dalam Undang- Undang Nomor 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal satu ayat 1 dinyatakan bahwa: pendidikan adalah “usaha sadar dan komitmen untuk menghasilkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual non sekuler, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. (Undang- undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional t.t.)

Dalam firman Allah Q.S. An-Nahl ayat 78

وَٱللَّهُ أَخۡرَجَكُم مِّنۢ بُطُونِ أُمَّهَٰتِكُمۡ لَا تَعۡلَمُونَ شَيۡ‍ٔٗا وَجَعَلَ لَكُمُ ٱلسَّمۡعَ وَٱلۡأَبۡصَٰرَ وَٱلۡأَفۡ‍ِٔدَةَ لَعَلَّكُمۡ تَشۡكُرُونَ  ٧٨
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(RI 2005)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang individu diberikan pendengaran, penglihatan dan hati sejak lahir sehingga ia dapat hidup untuk menumbuhkan semua kemungkinan yang ada dalam dirinya atau tabularasa (Prayitno 2009, 17). Melalui sekolah, siswa dapat menumbuhkan semua harapan yang ada dalam dirinya dan dapat hidup sebagai manusia yang berwawasan. Pelatihan sangat penting untuk mengikutinya selama di dunia dan di akhirat, ditegakkan oleh bagian ini menunjukkan bahwa siswa diandalkan untuk menunjukkan sikap yang bijaksana, terutama sikap yang mencantumkan kepatuhan dan persetujuan dan kewajiban, dengan pertimbangan bahwa ada di dalam dia. Firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ قُوٓاْ أَنفُسَكُمۡ وَأَهۡلِيكُمۡ نَارٗا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا مَلَٰٓئِكَةٌ غِلَاظٞ شِدَادٞ لَّا يَعۡصُونَ ٱللَّهَ مَآ أَمَرَهُمۡ وَيَفۡعَلُونَ مَا يُؤۡمَرُونَ  ٦
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat- malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(RI 2005)

Substansinya yang lebih tinggi dari menjelaskan bahwa wali harus dipaksa untuk memahami bahwa mereka harus diberi perintah oleh Yang Mahakuasa, dengan pentingnya sekolah anak-anak mereka, akibatnya harus sesuai dengan pelajaran Islam yang dapat nanti diwakilkan di hadapan Allah SWT. Dengan demikian, secara umum diharapkan bahwa keluarga adalah iklim sosial utama yang mengenal anak-anak. seorang anak memahami aktivitas publiknya terlebih dahulu dalam iklim keluarga. Kerjasama antara asosiasi satu sama lain membuat anak-anak memahami diri mereka sendiri bahwa mereka muncul sebagai manusia dan lebih jauh sebagai makhluk yang ramah. Sebagai seorang individu ia harus memenuhi setiap prasyarat untuk ketahanannya. Sebagai makhluk sosial, ia diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan hidup berdampingan. Melalui wali, anak-anak belajar bagaimana membantu satu sama lain, memahami tradisi, masing-masing di lingkungan keluarga dan lingkungan setempat (Ahmadi 1991, 25).
Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif Creswell 2014, 3), dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni Life Story dimana peneliti mengulas sisi kehidupan sumber informasi yang diteliti dengan melalui cerita yang dialami oleh informan (Creswell 2014, 5)
Sumber data
Sumber data yang didapat peneliti yakni beberapa mahasiswa di kampus X sebagai sumber data primer dan artikel, koran, buku dan dokumen lainnya m,erupakan sumber data sekunder(Creswell 2014, 253).
Prosedur
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti mula-mula mengumpulkan infomasi yang cukup tentang penelitian, baik buku jurnal, dan beberapa calon informan untuk di wawancara, kemudian penliti memilih dan memilah beberapa informan mahasiswa untuk di telusuri guna mendapatkan infomasi (Creswell 2014, 257).
Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan data peneliti mengumpulkan informasi baik berupa jurnal melui internet, buku-buku, selanjutnya melakukan wawancara kepada informan guna mendapatkan data yang empiris dan dapat dipertanggung jawabkan (Creswell 2014, 253).
Teknik Analisis Data
Setelah data dirasa cukup dikupulkan baik dari wawancara, jurnal dan buku nah, peneliti kemudian mereduksi data-data yang sudah terkumpulkan tersebut agar yang penting-penting dan menduku penelitian dapat digunakan sedangkan yang tidak penting akan dibuang, lalu seletah hasil dari reduksi data tersebut maka data tersebut dianalisis, setelah dianalisis lalu di sajikan dalam bentuk interpretasi atau hasil akhir dari penelitian berupa display data tentang apa saja yang menjadi tema penelitian (Creswell 2014, 260).
Pembahasan

Pengertian Masalah Sosial

Pengertian masalah sosial adalah pembedaan antara asumsi dan kenyataan atau sebagai kekhususan antara keseluruhan situasi dan sepanjang garis ini keadaan yang seharusnya dan dianggap oleh orang-orang tertentu sebagai kondisi yang tiba-tiba (Indraddin 2016, 35). Atau menghambat terpenuhinya keinginan- keinginan pokok warga kelompok social tersebut, sehingga menyebabkan kepincangan ikatan social tersebut. Setelah menyadari adanya berbagai permasalahan sosial dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu harus mengetahui apa itu pengertian permasalahan sosial, baik pengertian permasalahan sosial secara umum maupun menurut para ahli.

Soetomo yang menyatakan bahwa pengertian masalah sosial mengandung beberapa komponen adalah : Kondisi tersebut merupakan masalah yang bertahan untuk suatu periode waktu tertentu. Kondisi yang dianggap sebagai masalah, tetapi dalam waktu singkat kemudian sudah hilang dengan sendirinya tidak termasuk masalah sosial (Soetomo 2008, 20). Dirasakan dapat menyebabkan berbagai kerugian fisik dan nonfisik, baik pada individu maupun masyarakat. Merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari salah satu atau beberapa sendi kehidupan masyarakat.
Pengertian Masalah Sosial Secara Umum

Permasalahan sosial atau masalah sosial merupakan suatu kondisi yang tidak diinginkan tetapi terjadi di dalam masyarakat karena dapat mengganggu ketentraman masyarakat sehingga diperlukan adanya tindakan sebagai hasil dari kesepakatan bersama untuk mengatasi atau memperbaiki masalah tersebut.

Permasalahan sosial dianggap sebagai persoalan karena menyangkut tata kelakuan yang bersifat immoral atau berlawanan dengan hukum yang sifatnya dapat merusak individu atau suatu kelompok tertentu. Penyelesaian permasalahan sosial tidak mungkin ditelaah tanpa adanya pertimbangan ukuran-ukuran dari masyarakat mengenai apa yang dianggap buruk atau baik.

Masalah sosial atau permasalahan sosial biasanya terjadi akibat adanya interaksi sosial antara individu, antara individu dengan suatu kelompok, antara kelompok dengan kelompok. Adanya interaksi sosial tersebut biasanya berkisar pada nilai adat istiadat suatu daerah, ideologi, dan tradisi yang ditandai dengan adanya proses sosial yang disosiatif.

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa masalah sosial biasanya timbul akibat adanya perkembangan masyarakat, masalah tersebut semakin melebar dengan cepat karena adanya guncangan di dalam masyarakat atau suatu kelompok sehingga terjadinya kekagetan budaya (cultural shock) dan kesenjangan budaya (cultural lag).

Permasalahan sosial umumnya juga timbul karena adanya ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, di mana dapat membahayakan kehidupan individu atau masyarakat sehingga menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokok warga kelompok sosial yang menyebabkan kepincangan ikatan sosial.
Pengertian interaksi sosial

Asosiasi sosial dapat berupa hubungan antara setidaknya dua orang di mana individu melakukan berbanding terbalik atau sebaliknya. Hubungan antara anak- anak dan teman-teman mereka penting untuk kolaborasi sosial yang dilakukan anak-anak di sekolah dan iklim daerah setempat. Dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, anak dapat memilih anak pilihan yang usianya hampir sama dan dalam bergaul dengan teman yang berbeda. Anak-anak harus memiliki pilihan untuk mengakui teman-teman mereka. Dalam menoleransi teman mereka, anak- anak harus memiliki pilihan untuk mengakui kesamaan usia, menunjukkan minat pada permainan, memiliki pilihan untuk mengakui teman yang tidak sama dengan kelompok, atau memiliki pilihan untuk mengisolasi diri dari orang dewasa atau orang dewasa yang berbeda. up, dan mengakui kelas sosial yang beragam.

Kolaborasi sosial ini disebut siklus sosial, secara eksplisit cara koneksi terlihat begitu individu dan kelompok media online bertemu satu sama lain dan menegaskan kerangka kerja dan variasi koneksi ini, pasti akan terjadi dengan asumsi salah satu dari perkembangan ini membuat interupsi mengatur contoh kehidupan

Makna gotong royong dalam referensi Kata Besar Bahasa Indonesia adalah hubungan persahabatan yang kuat antara orang-orang, antara orang-orang dan pertemuan-pertemuan, dan di antara pertemuan-pertemuan dan pertemuan- pertemuan. Ini menyiratkan bahwa kolaborasi ini tidak hanya terjadi di kalangan anak muda dan anak-anak hanya, namun ada interaksi yang kuat di antara anak- anak dan Bagaimanapun, ada interaksi yang kuat di antara anak-anak muda dan pertemuan dan hubungan antar pertemuan.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern yang bersumber pada diri peserta didik dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri peserta didik. Faktor intern terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Mudzakir dan Sutrisno mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara lebih rinci, yaitu (Sinar 2018, 10).

Elemen-elemen yang mempengaruhi hasil pembelajar secara terperinci, yakni: Elemen internal ini meliputi beberapa elemen yang lainya seperti Elemen fisiologis (yang sebenarnya) yang meliputi Karena kurang sehat, Karena tidak solid, Karena ketidakmampuan yang sebenarnya. Elemen Psikologi (variabel mendalam) meliputi: Wawasan setiap orang memadukan sesuatu yang sama sekali lain dari tingkat kecerdasan. seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan 110 - seratus empat puluh akan disebut lihai, dan seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan 140 atau lebih disebut virtuoso. Silaturahmi ini mungkin bisa dipersiapkan untuk menyelesaikan sekolah mereka di jenjang pendidikan lanjutan. Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah sembilan puluh disebut tidak berdaya secara intelektual, mereka adalah individu yang memiliki banyak tantangan belajar; Kapasitas merupakan potensi atau keahlian utama yang telah ada sejak lahir,pada setiap orang memiliki keahlian tersendiri, orang akan membayangkan bahwa mengambil sesuatu lebih mudah sesuai dengan kemampuannya, mengharapkan seseorang perlu belajar dari sesuatu yang tidak sesuai dengan keahliannya, mereka akan cepat lelah, terus menerus. menyerah dan tidak bersemangat, hal ini akan Setiap orang memiliki berbagai kemampuan dan struktur yang sangat berbeda. Misalnya seperti kemampuan melodi, bergerak, melukis, dan lain-lain.

Untuk situasi ini, kemampuan juga dipengaruhi oleh beberapa variabel karena suatu kemampuan dapat berkembang suatu saat jika Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang, Variabel ekologi yang dapat menopang kemampuan individu, Struktur saraf mesin yang hebat, Inspirasi dan minat seorang individu untuk belajar dan mengasah bakatnya muncul pada anak-anak yang suka membuat keributan di kelas, membuat keributan, tidak mau berpikir sehingga nilai mereka rendah. Minat Kurangnya manfaat seorang anak dalam contoh akan menyebabkan kesulitan belajar, belajar tanpa minat mungkin tidak sesuai kemampuannya, tidak sesuai kebutuhannya, tidak sesuai kemampuannya dan akan menimbulkan beberapa masalah pada anak, terlepas dari apakah ada Ketertarikan pada sebuah ilustrasi harus terlihat dari cara anak mempelajari contoh, selesai atau tidaknya catatan, dan dinamis atau tidaknya system yang dipelajari. Inspirasi sebagai factor interior (internal) kapasitas untuk menciptakan, mendasari dan mengkoordinasikan demonstrasi pembelajaran, inspirasi dapat memutuskan apakah itu hebat dalam mencapai tujuan, jadi semakin menonjol inspirasi, semakin penting pencapaian belajar, seorang individu dengan inspirasi tinggi akan bekerja keras, terlihat tak kenal lelah, tidak memiliki keinginan untuk menyerah dan membaca buku secara efektif untuk lebih mengembangkan presentasi mereka, sekali lagi, mereka yang memiliki inspirasi lemah, tampak terpisah, mudah terhalang, pertimbangan mereka tidak terpusat pada contoh, untuk membuat marah kelas dan secara teratur meninggalkan ilustrasi.

Dengan demikian, mereka memiliki banyak kesulitan belajar. Faktor kesejahteraan psikologis Dalam belajar sejauh kecerdasan, namun juga sejauh kesejahteraan mental dan semangat, hubungan antara kesehatan emosional dan pembelajaran saling melengkapi, kesejahteraan emosional dan ketenangan jiwa akan mendorong hasil belajar yang baik serta menemukan bahwa itu dapat diandalkan. efektif akan membawa kepercayaan Dengan asumsi kepercayaan individu berkembang, itu akan menjadi komponen dalam kehadiran kesehatan emosional. Orang-orang dalam hidupnya secara konsisten memiliki kebutuhan dan dorongan, misalnya mendapatkan penghargaan, mendapatkan kepercayaan, memiliki rasa aman yang baik, merasa dekat, dan sebagainya. Unsur luar adalah faktor yang berasal dari luar individu, variabel tersebut antara lain (Andina Sopandi N. 2021, 5):

Iklim keluarga Keluarga adalah asas dan fokus instruktif pertama. Yang diingat untuk variabel ini adalah: Perhatian Orang Tua Dalam suasana kekeluargaan, setiap individu atau siswa membutuhkan perhatian orang tua dalam mencapai prestasi belajarnya. Karena renungan orang tua akan menyimpulkan bahwa seorang siswa dapat mencapai hasil belajar yang tinggi, renungan orang tua muncul seperti persekutuan, menawarkan arahan, dan sebagainya. Keadaan keuangan para penjaga gerbang Keadaan keuangan keluarga juga mempengaruhi hasil belajar siswa, terkadang siswa memiliki pandangan yang meragukan tentang keadaan keuangan keluarga mereka, namun ada juga siswa yang kondisi keuangannya baik, namun hasil belajarnya rendah. rendah atau sebaliknya mahasiswa yang kondisi keuangannya rendah. memang, bahkan mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Hubungan antar anggota keluarga Dalam keluarga harus ada hubungan yang rukun antar sumber yang ada, dengan adanya hubungan kekeluargaan antar anggota keluarga akan mendapatkan keakraban, ketenangan dan ketentraman, hal ini dapat menjadikan kondisi belajar yang baik, sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik demikian juga Iklim tempat didik.

Yang dimaksud dengan unsur ekologi sekolah antara lain: pengajar, Faktor alat, Keadaan bangunan. Faktor media dan lingkungan sosial (masyarakat). Faktor media meliputi film, televisi, koran, majalah, buku komik ada di sekitar kita. Hal-hal ini akan menghambat pembelajaran jika waktu yang digunakan terlalu banyak, sehingga Anda tidak dapat mengingat tugas-tugas belajar Anda. Iklim sosial teman untuk menghabiskan waktu bersama mempengaruhi anak-anak, sehingga komitmen wali adalah untuk mengelola dan memberikan pemahaman untuk mengurangi afiliasi yang sebaliknya dapat mempengaruhi anak-anak. Mencermati penilaian di atas, secara umum dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya komponen-komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dipisahkan menjadi dua kelompok, khususnya komponen unik yang berasal dari dalam diri individu dan variabel yang berasal dari luar orang tersebut. Kedua variabel ini biasanya akan menopang dan bekerja sama untuk menghasilkan hasil belajar(Rukajat 2018, 33).

Garis Besar Jaminan Sosial

Jaminan Sosial adalah segala upaya yang ditujukan untuk mencegah dan mengelola perjudian dari guncangan dan kelemahan sosial. Penguatan Sosial adalah segala upaya yang bertujuan agar warga yang mengalami masalah sosial memiliki kekuatan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.Pembantu pensiun federal adalah bagian penting dari metodologi sistem publik dalam memerangi kebutuhan dan mengurangi banyak fitur yang dialami oleh pengalaman yang sulit dan terhalang. Jaminan sosial seperti yang ditunjukkan oleh Suharto dapat dicirikan sebagai berikut: Pensiun yang didukung pemerintah adalah semua motivator yang dilakukan oleh spesialis terbuka, swasta dan provinsi yang direncanakan untuk memberikan gaji, memindahkan atau menggunakan kepada orang miskin, memastikan pertemuan yang lemah terhadap peluang pendudukan dan bekerja pada kesejahteraan ekonomi dan keistimewaan daerah setempat (Sulastomo 2011, 1).

Pengertian di atas menjelaskan bahwa jaminan sosial merupakan salah satu pemikiran pemikiran dalam menetapkan pengaturan baik di wilayah otoritas publik, swasta maupun daerah yang bertujuan membantu mengakomodasi kebutuhan masyarakat miskin. Sebagai strategi publik, pendekatan sosial adalah semacam pengaturan ramah yang menunjukkan berbagai jenis administrasi. rencana atau usaha yang dibuat oleh posisi publik untuk mendapatkan penghuninya, khususnya pertemuan yang tidak berdaya dan terhalang. Dari berbagai macam bahaya moneter, sosial, dan politik yang terus menerus menerpa kehidupan mereka.

Terlepas dari pengaturan publik formal, menurut Suharto, jaminan sosial juga mencakup praktik kasual, misalnya, arisan, kerangka kerja bantuan bersama, di dalam area lokal, dukungan dari orang-orang terkasih dan rencana jaringan kesejahteraan sosial berbasis area lokal lainnya. Untuk situasi seperti ini, bantuan sosial seharusnya sudah siap untuk membantu mereka yang tertindas (Sarwono 1976, 56).

Bantuan Sosial (social assistence)

Penjelaskan bahwa bantuan sosial adalah bantuan yang diberikan oleh negara kepada penduduknya, terutama kelompok yang tidak berdaya yang benar-benar tidak berdaya dan melibatkan angkatan kerja, misalnya anak-anak, orang tua, orang cacat yang tidak bisa bekerja, rencana bantuan sosial. diharapkan untuk bekerja pada bantuan pemerintah yang ramah. dengan mengurangi kemiskinan secara langsung. Bantuan sosial mencakup pengaturan administrasi sosial dan bantuan sosial pemerintah untuk kelompok lemah yang memberikan bantuan dalam bentuk uang dan barang dagangan.

Pengertian Bantuan Siswa Miskin (BSM)

Arti dari bantuan siswa tak berdaya ini dimaksudkan untuk membantu siswa dari kalangan yang tidak mampu secara finansial untuk memiliki pilihan untuk melanjutkan sekolah ke sekolah tambahan atas. Selain memberikan bantuan uang, harus dibarengi dengan memberikan dukungan dengan tujuan agar mereka memiliki kapasitas dan kemampuan yang lebih baik, untuk memperluas keterbukaan administrasi Pelatihan dan untuk memenuhi program Sembilan Tahun (Fahrudin 2012, 10).

Tujuan Bantuan Siswa Miskin BSM

Tujuan dari program ini antara lain memberi peluang bagi lulusan SMP/MTs atau yang sederajat dari keluarga kurang mampu untuk mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Atas mencegah siswa miskin SMA dari kemungkinan putus sekolah akibat kesulitan biaya pendidikan, memberikan peluang dan kesempatan yang lebih besar kepada siswa miskin SMA untuk terus bersekolah hingga menyelesaikan pendidikan.

Sebagai aturan, pengaturan BSM adalah untuk menggambarkan program otoritas publik dalam menyelesaikan wajib belajar dua belas tahun (pengajaran tambahan umum), secara eksplisit program BSM bertujuan untuk: Hilangkan hambatan bagi siswa yang tidak berdaya untuk belajar di sekolah dengan membantu siswa yang tidak berdaya cukup dekat dengan administrasi pelatihan yang baik; Mencegah tingkat putus sekolah dan menarik siswa yang tidak berdaya ke sekolah; Membantu siswa miskin memenuhi kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran; Mendukung penyelesaian sembilan tahun sekolah dasar wajib dan tingkat menengah.

Persyaratan penerima BSM

Kriteria Siswa Penerima BSM: Siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu secara ekonomi, Siswa miskin SMA yang terancam putus sekolah, Diusulkan oleh sekolah bersangkutan dan disetujui oleh Dinas PendidikanKabupatenKota sebagai siswa calon penerima bantuan.

Jaminan kesejahteraan sosial berbasis masyarakat (community based social welfare security)

Dikenal dengan istilah „Skema mikro dan berbasis wilayah(micro and area – based schemes) atau “ jarring pengaman sosial berbasis masyarakat local “ yakni jamksos berbasis masyarakat yang diarahkan untuk mengatasi kerentanan pada tingkat komunitas .

Ada tiga roadmap yang dapat ditempuh dalam mewujudkan kebijakan perlindungan sosial di Indonesia: Organisasi kerangka kerja negara bantuan pemerintah sosial di tingkat public; Peraturan kerangka negara bantuan pemerintah di tingkat pemerintah terdekat melalui desentralisasi dan kemerdekaan provinsi; Kemajuan jaminan sosial dari daerah mendorong Strategi jaminan sosial sangat penting untuk pendidikan yang lebih besar dan strategi kesejahteraan. Pendekatan ini berencana untuk mengurangi bahaya dan tantangan yang dihadapi individu selama hidup mereka dan untuk memajukan pembangunan yang adil dan dapat dipertahankan. Tujuan utama dari asuransi sosial adalah untuk mendukung siklus kemajuan sehingga dapat diselesaikan dengan baik secara finansial dan sosial dan moneter Apalagi masalah pemerintah melalui upaya penghindaran hanya sebagai memposisikan konsekuensi buruk yang terjadi karena pergantian peristiwa (Sulastomo 2011, 20).

Kebijakan

yang tersirat dari strategi adalah pentingnya jargon keahlian, kemampuan, kecerdasan, Penjelasan keyakinan, tujuan, standar atau harapan sebagai aturan untuk mencapai tujuan. Pengaturan strategi diberikan implikasi yang berbeda oleh spesialis yang berbeda. Sebagai aturan umum, ungkapan "strategi" atau "strategi" digunakan untuk menunjukkan perilaku seorang penghibur, seperti otoritas, perkumpulan, atau kantor administrasi atau berbagai penghibur dalam bidang gerakan tertentu. 8(Rohman 2009, 108) menyatakan bahwa pengaturan adalah pendekatan yang disengaja untuk bertindak untuk mengatasi beberapa masalah. Sementara itu, James E. Anderson juga memberikan perincian strategi sebagai perilaku berbagai pejabat penghibur, perkumpulan dan organisasi pemerintah atau perkembangan penghibur di bidang pergerakan. Arif Rohman, 4, strategi dicirikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang mempunyai alasan yang diikuti oleh seorang individu atau perkumpulan penghibur yang berkaitan dengan suatu masalah tertentu, karena strategi berkaitan dengan kegiatan untuk mengurus masalah. Kemudian, pada saat itu, Schermerhorn, (Alifuddin 2012, 16) mencirikan strategi sebagai pedoman kegiatan yang menggambarkan tujuan-tujuan penting dan secara komprehensif menunjukkan bagaimana latihan dapat dilakukan.

Secara praktis hal yang sama diungkapkan oleh Ansoff bahwa strategi dapat digambarkan sebagai ajudan atau aturan yang mengoordinasikan arah independen masa depan jika dan ketika komponen tertentu muncul. Strategi mengandung komponen kegiatan untuk mencapai tujuan dan sebagian besar tujuan ini harus dicapai oleh individu, perkumpulan atau pemerintah. Pendekatan pasti memiliki hambatan namun harus mencari peluang berharga untuk memahami tujuan dan sasaran yang ideal. Ini menyiratkan bahwa pengaturan tidak boleh bergumul dengan kualitas dan praktik sosial yang ada di mata publik.

Apabila pendekatan tersebut mengandung nilai-nilai yang bertentangan dengan sifat-sifat yang hidup di arena publik, maka pada saat itu penataan akan menemui hambatan ketika dijalankan. Lagi pula, sebuah aransemen harus memiliki pilihan untuk memenuhi kualitas dan latihan yang hidup dan berkreasi di arena publik. Dari penjelasan di atas, cenderung dianggap bahwa pendekatan adalah proses rencana masalah dalam menangani suatu masalah yang diselesaikan oleh beberapa penghibur yang kemudian, pada saat itu, memutuskan pilihan yang akan diakui sesuai dengan tujuan.

Hubungan Finansial Wali Terhadap Hasil Belajar Siswa

Penjaga Keuangan Penjaga Ini adalah gagasan alam, bahwa kondisi geologis, fisik, sosial, moneter dan berbeda di berbagai tempat di permukaan dunia bukanlah sesuatu yang serupa, di mana perkembangan penduduk merupakan penyebab masalah dalam kondisi keuangan, demikian juga seharusnya menjadi masalah keuangan di mana area kerja semakin kecil (Chapra 2000, 100).

Masalah keuangan di sekolah adalah bagian utama dari aspek keuangan yang merupakan hubungan yang tidak dapat dibedakan dari masalah keuangan aset manusia Definisi untuk pergantian acara publik. Ilmu ekonomi pendidikan tumbuh dan ibukota). Ide usaha aset manusia berpikir tentang pentingnya hubungan antara instruksi. Efisiensi kerja dan pengembangan moneter. Hipotesis sumber daya manusia menerima bahwa angkatan kerja adalah pemegang modal yang tercermin dalam kemampuan, informasi, dan kegunaan kerja mereka. Dengan asumsi bahwa itu menciptakan menurut sudut pandang usaha aset manusia (manusia tenaga kerja merupakan pemegang kapital), Individu dapat menempatkan diri mereka untuk memilih panggilan atau pekerjaan yang lebih lanjut dapat mengembangkan bantuan pemerintah mereka.

Mengingat beberapa spekulasi yang telah digambarkan, cenderung beralasan bahwa kondisi keuangan akan menjadi kondisi atau tempat yang diarahkan secara sosial dan membagi individu ke situasi tertentu dalam desain masyarakat yang tidak dapat dibedakan dari aspek keuangan aset manusia. untuk pergantian acara publik. Keluarga adalah iklim sosial utama yang dipaksakan pada anak-anak, atau bisa dikatakan bahwa seorang anak muda mengetahui aktivitas publik terlebih dahulu dalam iklim keluarga. Adanya intuisi antara kerabat satu dengan yang lain, penyebabkan seseorang remaja mengakui dirinya bahwa ia kapasitas pribadi hanya sebagai makhluk sosial (Sumaatmadja 1978, 15).

Semua orang membutuhkan sekolah sebagai rencana di kemudian hari, namun biaya pengajaran saat ini sangat tinggi. Oleh karena itu, wali memiliki kewajiban tentang kemajuan anak-anak mereka. Namun, sebenarnya banyak wali yang tidak fokus pada masalah anak-anaknya. Misalnya dalam pembelajaran, anak-anak memiliki potensi skolastik yang besar, namun wali tidak memberikan perangkat yang dapat menyalurkan kemampuan terpendamnya. Misalnya, bacaan pelajaran, alat tulis, tas, sepatu, perlengkapan sekolah, dll. Karena faktor keuangan atau gaji wali yang sangat minim. Yang membuat anak-anak tidak dapat mengembangkan kemampuan yang mereka miliki, akibatnya dengan alasan kebutuhan pembelajaran tidak terjangkau oleh anak-anak, maka hasil belajar mereka di sekolah rendah. Sehubungan dengan wali yang memiliki gaji yang memuaskan, mereka sangat khawatir tentang peningkatan anak-anak mereka. Wali memberikan berbagai kebutuhan yang diperlukan anak-anak, salah satunya perangkat tempat didik. Sehingga dapat membuat mereka dapat menyalurkan berbagai kemungkinan mereka dengan sebaik-baiknya termasuk apa yang didapatkan. Kenyataan dan penjelasan saat ini di atas menggambarkan bahwa keadaan keuangan wali sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kondisi keuangan wali sangat berpengaruhi terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Keadaan keuangan wali yang dikandangkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang baik, sebaliknya keadaan keuangan wali yang tidak berdaya, berpengaruh yang didapat terhadap hasil pembelajar yang kurang maksimal. Namun dengan ada beberapa siswa yang berada dikeadaan keuangan pengasuhnya buruk namun hasil belajarnya baik. Sementara itu, ada juga beberapa siswa yang kondisi keuangan walinya rendah namun hasil belajar mereka biasanya tidak terlalu ideal. Sudah pasti bahwa keluarga mempengaruhi latihan belajar anak-anak.

Keinginan sekolah dan kendala keungan dan efek psikis kepada Pelajar

Jelas bahwa peran orang tua sangat menentukan keberhasilan suatu pendidikan anak, tanpa peran orang tua anak tak akan mungkin bisa berhasil menempuh pendiikan layak dan kejengjang yang lebih tinggi, sebab orang tua bukan hanya sebatas pemberi nafkah dan keuangan dalam bidang pendidikan , namun lebih dari itu bahwa orang tua merupakan motivator, inspirator dan lainnyab yang dapat mendukung keberlangsungan pendikan anak, nah dalam fenomena ini peneliti akan mengulas sedikit fenomena yang dilihat dari keseharian peneliti, sebagai contoh dari beberapa pengamatan bahwa masalah pendidikan anak dan keterbatan keungan orang tuanya, ada beberapa sebut saja mahasiswa X di kampus Y yang ada di lubuklinggau, dalam pengamatan dan pendalaman informasi yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa kurang lebih 10-15 mahasiswa di kampus X memiliki keinginan kuat unutk melanjutkan Studi di perguruan tinggi X hanya saja mendapatkan kendala keungan, kemudian ditambah orang tuanya memiliki banyak hutang di perguruan tinggi X tersebut disebabkan orang tuanya tidak mampu membayar uang kuliah yang harus dibayar kepada kampus tersbut sebagai biaya pendidikan.

Dilain sisi mahasiswa mendapatkan tekanan secara psikis sebab banyaknya hutang pendidfikan yang belum dibayar tentu saja mampu menghambat proses perkuliahan baik administrasi, pembelajaran dan ujian akhir, sebab harus berbenturan dengan aturan yang dibuat secara baku di perguruan tinggi tersebut, tidak sedikit dari mahasiswa tersebut merasakan kecemasan sebab dikhawatirkan akan mengancam keberlangsungan masa studi dari mahasiswa yang seharusnya lebih kurang 3,5 tahun atau 4 tahun masa studi nah jikalau ada hambatan keuangan pendidikan maka otomatis tidak bisa selesai tepat waktu karena ada kewajiban yang harus dipenuhi, efek yang didapatkan oleh mahasiswa tidak lain mengalami stres, belum lagi harapan-harapan yang dicita-citakan harus tertahan dan timbulah kekecewaan terhadap proses pendidikan, bukanya proses pendidikan melahirkan manusia yang merdeka namun karena efek kurang beruntungnya mahasiswa tersebut hingga menyebabkan trauma, dan tidak mau lagi mengikuti proses pendidikan lagi dan akhirnya bisa menyebabkan putus sekolah.

Simpulan

Masalah Keuangan Wali Ini kondisi topografi, fisik, sosial, moneter dan berbeda di berbagai tempat di permukaan dunia bukanlah sesuatu yang sangat mirip, di mana perkembangan penduduk merupakan penyebab Masalah dalam kondisi moneter, juga seharusnya menjadi masalah keuangan di mana area kerja semakin kecil. Kegunaan pekerjaan dan pengembangan keuangan. Dalam hal itu menciptakan sesuai dengan sudut pandang usaha aset manusia tenaga kerja merupakan pemegang kapital, individu dapat menempatkan diri mereka untuk memilih panggilan atau pekerjaan yang dapat lebih mengembangkan bantuan pemerintah mereka. Keluarga adalah iklim sosial utama yang dipaksakan pada anak-anak, atau bisa dikatakan bahwa seorang anak mengetahui aktivitas publik terlebih dahulu dalam iklim keluarga. Misalnya, dalam masalah pengajaran, anak-anak memiliki potensi ilmiah yang besar, namun wali tidak memberikan perangkat yang dapat menyalurkan kemampuan terpendamnya. Sementara itu, ada juga beberapa siswa yang kondisi keuangan walinya rendah tetapi hasil belajar mereka biasanya tidak terlalu ideal.
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